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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah
memperoleh pembelajaran matematika dengan menggunakan model Spontaneous Group Discussion
berbasis Kahoot. Metode penelitian yang digunakan adalah metodeeksperimen semu dengan desain
Nonequivalent Control group Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu SMA di
Bandung. Data yang diperoleh menggunakan instrumen penelitian berupa tes. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengolahan data N-Gain, diperoleh bahwa rata-rata peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa (N-gain) setelah memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
Spontaneous Group Discussion (SGD) berbasis kahoot adalah 0,76 dan rata-rata N-Gain pada
pembelajaran konvensional adalah 0,56. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa setelah menggunakan model Spontaneous Group Discussion (SGD) berbasis kahoot
lebih baik daripada pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Kahoot, Spontaneous Group Discussion.

Abstract

The purpose of this study was to determine the improvement of students' mathematical critical thinking
skills after obtaining mathematics learning using Kahoot-based Spontaneous Group Discussion models.
The research method used was a quasi-experimental method with the Nonequivalent Control group Design.
The subjects of this study were class X students in one of Bandung's high schools. Data obtained using a
research instrument in the form of a test. Based on the results of research and processing of N-Gain data, it
was found that the average increase in students' mathematical critical thinking skills (N-gain) after
obtaining mathematics learning using the Spontaneous Group Discussion (SGD) model based on kahoot
was 0.76 and the average N- The gain in conventional learning is 0.56. It can be concluded that increasing
students’ mathematical critical thinking skills using the Spontaneous Group Discussion (SGD) model based
on kahoot is better than conventional learning.
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. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, dimana
setiap orang dan setiap harinya matematika
selalu dijadikan penopang dalam aktivitas
manusia sehingga matematika memiliki
peranan  penting dalam  kehidupan.
Walaupun  demikian, di  lingkungan
pendidikan, matematika justru menjadi ilmu
yang sangat di takuti dan di anggap sulit oleh
sebagian banyak siswa. Hasil survey yang
dilakukan oleh Program International
Student  Assessment  (PISA)  tentang
kemampuan matematika siswa di dunia
:“Skor PISA 2018 mengenai penilaian
kemampuan matematika, negra Indonesia
mencapai skor 379 sedangkan nilai rata-rata
negara OECD (The Organisation for
Economic Cooperation and Development)
untuk kemampuan matematika 489. Dengan
nilai tersebut Indonesia berada di peringkat
ke 72 dari 78 negara-negara OECD
”(Harususilo, 2019).

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam memahami teorema, menerapkan
rumus dan yang paling penting siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
setiap permasalahan dalam soal matematika
sehingga bingung untuk memulai.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yeo dalam (Wijayanti, Sutopo, & Pambudi,
2017: 4) di Singapura yang meneliti tentang
kesulitan yang dialami siswa kelas VIII dalam
memecahkan masalah matematika
menyatakan bahwa kesulitan yang dialami
oleh siswa ketika memecahkan masalah
matematika adalah kesulitan dalam:(a)
memahami masalah yang diberikan (lack of
comprehension of the problem posed), (b)
menentukan strategi penyelesaian yang tepat
(lack of comprehension of strategy
knowledge), (c) membuat model matematika
(inability to translate the problem into
mathematical form), dan (d) melakukan
prosedur matematika yang benar (inability to
use the correct mathematics).

Sedangkan menurut Slameto (Sholihah &
Afriansyah, 2017: 2) menyatakan “Kesulitan
tersebut bisa disebabkan karena dua faktor:
Faktor internal seperti jasmani, psikologi,
dan kelelahan, dan faktor eksternal yaitu
keluarga, sekolah, dan lingkungan
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masyarakat”. Oleh karena itu, mata pelajaran
matematika sangat memerlukan kemampuan
dan perhatian lebih baik dari siswa maupun
dari guru matematikanya.

Berdasarkan = permasalahan-permasalahan
tersebut diketahui bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi salah satunya berpikir
kiritis matematis. Berikir kritis (Critical
Thinking) merupakan suatu proses berpikir
yang dilakukan secara tepat dan cermat
dalam memutuskan sesuatu yang berfokus
pada sebuah pemecahan masalah. Untuk
memecahkan permasalahan dalam
matematika dibutuhkan keputusan yang logis
dan  ketepatan  sehingga  diperlukan
kemampuan berpikir kritis matematis yang
baik dan benar pada siswa.

Zuriah dan Sunaryo mendefinisikan suatu
kegiatan menganalisis, melakkan
pertimbangan, membuat keputusan dengan
tepat dan melaksanakannya dengan benar
merupakan  bentuk  kegiatan = dalam
menciptakan berpikir krtitis (Simamora &
Hernaeny, 2019: 112). Berpikir kritis
memiliki  kekhususan  dalam  proses
pemikirannya, karena dalam berpikir kritis
maka diperlukan suatu analisis terhadap
suatu masalah hingga dapat ditarik suatu
keputusan untuk dapat dilaksanakan.

Menurut Hidayah, Trapsilasiwi, & Setiawani
(2016: 21) berpikir kritis merupakan proses
disiplin secara intelektual, karena seseorang
secara aktif dan terampil memahami,
mengaplikasikan, menganalisis,
mensintesakan dan mengevaluasi berbagai
informasi yang dia kumpulkan atau yang dia
ambil dari pengalaman, pengamatan, refleksi
yang dilakukannya, serta penalaran atau
komunikasi yang dilakukannya. Sedangkan
menurut Trapsilasiwi, Pratiwi, & Susanto
(2017: 21) berpikir kritis adalah proses
berpikir yang kompleks yaitu berpikir secara
independen dan reflektif, dari proses berpikir
kritis ini memiliki tujuan untuk membuat
keputusan-keputusan yang masuk akal, yang
meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis,
mengenal permasalahan dan pemecahannya,
menyimpulkan serta mengevaluasi.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis matematis

Jurnal Analisa 6 (1) (2020) 19-27



adalah suatu kegiatan Dberpikir yang
sistematis, logis dan tepat dengan
mengedepankan  keintelektualan  karena
seseorang dapat menganalisis, membuat
pertimbangan, dan mengambil keputusan
secara tepat dan melaksanakannya secara
benar. Berpikir kritis merupakan suatu
pemikiran yang ideal dengan tujuanuntuk
bisa  memberikan = pemahaman  yang
mendalam kepada siswa. Selain itu, siswa
dalam melakukan suatu hal akan lebih
terarah dan menjadi kebiasaan yang baik
guna memahami konsep matematika,
memecahkan masalah, mengambil
kesimpulan dan  mengevaluasi  hasil
pemikiran secara matang.

Berpikir kritis dalam matematika akan
menjadikan siswa mampu mengorganisasi
dan menggabungkan berpikir matematis
melalui komunikasi, mengkomunikasikan
berpikir matematisnya secara koheren dan
jelas kepada siswa yang lain, guru, dan orang
lain, menganalisis dan mengevaluasi berpikir
matematis dan strategi, menggunakan bahasa
matematika untuk mengekspresikan ide-
idematematis = dengan tepat. @ Dengan
demikian siswa bisa dikatakan mampu
menyelesaikan permasalahan matematika
mengenai kemampuan berpikir kritis.

Mengingat pentingnya siswa mempunyai
kemampuan berpikir kritis matematis yang
baik maka dilakukanlah studi pendahuluan
yang dilakukan di kelas X di salah satu SMA
Bandung namun ternyata peneliti
menemukan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas X di salah satu
SMA Bandung masih kurang. Rata-rata siswa
dari soal pertama yaitu sebesar 5,45. Siswa
yang mendapatkan skor di atas rerata
sebanyak 42,85% dan 57,17% siswa
memperoleh skor di bawah rerata. Rata-rata
siswa dari soal kedua yaitu sebesar 2,25.
Siswa yang mendapatkan skor di atas rerata
sebanyak 10,05% dan sebanyak 89,51%
mendaptkan skor di bawah rerata. Dengan
demikian  harus ada  solusi  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran Spontaneous Group
Discussion.

Spontaneous Group Discussion adalah
bagian dari pembelajaran kooperatif yang
memberikan siswa kesempatan untuk
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berdiskusi dan bertukar pendapat mengenai
materi yang sedang dibahas. Model
pembelajaran diskusi ini harus diterapkan,
karena ketika belajar siswa seringkali
membutuhkan interaksi bukan hanya pada
guru namun juga pada teman-teman
belajarnya untuk membantu memahami
materi  pelajaran. Spontaneous  Group
Discussion  sendiri pada  prakteknya
merupakan strategi belajar yang dilakukan
secara spontan dan tidak direncanakan
sebelumnya oleh guru. Dengan demikian,
dituntut adanya kesigapan dalam berpikir
dan bertindak pada siswa serta siswa
memiliki kesempatan sangat banyak untuk
bisa aktif dalam proses pembelajaran di
kelas.

Pada hakikatnya proses pembelajaran
matematika  haruslah  mengedepankan
aktivitas  siswa, keterlibatan siswa dan
membangkitkan minat siswa dengan tujuan
untuk mengonstruksi konsep pemahaman
dalam diri siswa tersebut dan prinsip-prinsip
matematika. Oleh karena itu, proses
pembelajaran matematika semestinya diawali
dengan suatu permasalahan yang sesuai
dengan perkembangan kognitif siswa.
Kemudian dengan adanya permasalahan
tersebut, siswa distimulus untuk lebih aktif
berpikir dan berpendapat dalam
menyelesaikan setiap permasalahan
matematika yang dihadapkan.

Kelebihan model pembelajaran Spontaneous

Group Discussion (SGD) dalam

pembelajaranmatematika yang diadopsi dari

(Prasetyo, 2016: 57) adalah sebagai berikut :

a. Siswa dilatth untuk menghargai
pendapat atau jawaban dari teman
lainnya dalam diskusi kelompok atau
mempersentasikan materi trigonometri.

b. Semua siswa dapat terlibat dalam diskusi
kelompok untuk menyelesaikan setiap
permasalahan  matematika  tentang
trigonometri.

c. Siswa dilatih untuk bekerjasama dengan
siswa lain dalam menyelesaikan soal-soal
trigonometri baik dalam LKS atupun
dalam aplikasi Kahoot.

d. Melatih siswa untuklebih teliti, cermat,
cepat dan tepat dalam menyelesaikan
soal trigonometri.

Kekurangan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion (SGD) dalam
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pembelajaran matematika yang diadopsi dari

(Prasetyo, 2016: 57) adalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran dengan model
pembelajaran  Spontaneous  Group
Discussion membutuhkan waktu yang
lama, terlebih lagi menjelaskan materi
trigonometri yang membutuhkan waktu
yang cukup lama.

b. Guru tidak dapat mengetahui
kemampuan siswa masing-masing.

c. Siswa kurang konsentrasi dalam
memahami materi trigonometri.

d. Siswa kadang tidak siap untuk
berkelompok karena model ini dilakukan
secara spontan.

Di era modern ini perkembangan alat
teknologi semakin pesat dan canggih tidak
terkecuali perkembangan teknologi juga
berperan positif untuk keberlangsungan
proses pembelajaran atau penunjang untuk
hasil pembelajaran. Kahoot sebagai salah
satu contoh teknologi yang menunjang pada
keberhasilan pendidikan. Kahoot adalah
aplikasi online dimana kuis berupa soal- soal
tes dapat dikembangkan dan disajikan dalam
format “permainan” (Dewi, 2018: 10).
Pemberian poin kepada yang menjawab
benar dan siswa yang terlibat dalam
permainan tersebut akan tertera namanya
dalam daftar pemain akan menambah situasi
tantangan pada saat pembelajaran dan
diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Keunggulan lain dari aplikasi kahoot yaitu
jawaban dari soal yang diberikan akan
diwakili oleh gambar dan warna serta
tampilan pada perangkat guru dan perangkat
siswa akan otomatis berganti menyesuaikan
dengan nomor soal yang sedang ditampilkan
(Lime, 2018: 2). Selain itu, bentuk soal-soal
latihan dalam matematika, bisa berupa soal
objektif maupun soal uraian yang sifatnya
soal pemahaman, penerapan, maupun
analisa sehingga siswa sangat dituntut
memiliki  berbagai kemampuan untuk
memecahkannya termasuk kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

Kahoot merupakan suatu aplikasi kuis
berbasis online dimana soal-soal kuis
tersebut  dapat = dikembangkan dan
ditampilkan dalam bentuk permainan. Hasil
jawaban benar atau skor setiap siswa yang
menggunakan  aplikasi  kahoot  akan
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ditampilkan dalam daftar pemain hal ini akan
menambah situasi tantangan pada saat
pembelajaran  dengan  harapan  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Pembelajaran berbasis
permainanmemiliki potensi untuk menjadi
alat pembelajaran yang efektif karena
merangsang komponen visual dan verbal
siswa (Iwamoto, Hargis, Taitano, & Vuong,
2017: 82).

Aplikasi Kahoot dapat mempermudah guru
dalam mengevaluasi. Tidak dapat dipungkiri
keberadaan teknologi dapat menjadi media
pembelajaran yang menarik serta dengan
memanfaatkan aplikasi pembelajaran dapat
mempermudah guru dalam mengelola dan
menyampaikan pesan kepada Peserta didik
(Rofiyarti & Sari, 2017: 165).

Aplikasi Kahoot akan berdampak positif
terhadap pembelajaran matematika dan lebih
baik lagi dijadikan sebagai penunjang dalam
model pembelajaran Spontaneous Group
Discussion, karena dengan bermain siswa
cenderung lebih senang dan terpicu
walaupun mengerjakan soal. Siswa tidak lagi
merasa takut, sulit atau bosan dalam
pembelajaran matematika didalam kelas.
Tampilan perolehan skor akhir pada aplikasi
Kahoot dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Sistem Peridaksamaan Dua Variabel

Kelompok 1

. i &
loutof3 .

Gambar 1. Tampilan Aplikasi Kahoot
Perolehan Skor Akhir

Kahoot ialah aplikasi yang terlahir dari hasil
kerjasama antar Norwegian University of
Technology and Science bersama Johan
Brand dan Jamie Brooker sebagai inisiator.
Di dalam aplikasi kahoot yang mengharuskan
online ini terdapat dua alamat website yaitu
https://Kahoot.it/  untuk  siswa  dan
https://Kahoot.com/ untuk guru.

Dalam mengakses dan memanfaatkan semua
fitur dalam aplikasi kahoot ini sangat
mempermudah pengguna karena gratis tanpa

Jurnal Analisa 6 (1) (2020) 19-27



berbayar. Keunggulan dari aplikasi ini yaitu
proses evaluasi pembelajaran  melalui
permainan dikhususkan menggunakan mode
kelompok walaupun dapat dimainkan secara
individu dan harus terhubung melalui
jaringan internet (Putri & Muzakki, 2019:
219).

Join at www.kahoot.it or with the Kahoot! app
with Game PIN:

2137139

Kelompok 1
Nisa, Sipa, Lina

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Kahoot Guru

PIN: 2137139 Tof3

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Kahoot Siswa

Kelompok 1

Berdasarkan pemaparan tersebut maka
peneliti ingin mengetahui evektivitas model
Spontaneous Group Discussion berbasis
kahoot untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan
dalam  penelitian ini adalah  quasi
eksperiment (eksperimen semu). Penelitian
ini  menggunakan  desain  penelitian
Nonequivalent  Pretest-Postest ~ Control
Group Design yang menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Pada desain ini kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak dipilih secara

random. Kelas eksperimen akan
mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran

Sponteneous Group Discussion berbasis
Kahoot, sedangkan kelas kontrol akan
mendapatkan pembelajaran konvensional.

Masing-masing dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol akan diberikan tes
awal (pretes) dan terakhir diberikan tes akhir
(postes). Instrumen postes yang diberikan
identik dengan instrumen pretes yang telah
diberikan sebelumnya. Instrumen tersebut
merupakan instrumen yang mengukur
kemampuanberpikir kritis matematis siswa.
Instrumen yang diberikan sebelumnya telah
diujicobakan terlebih dahulu. Dengan
demikian desain penelitian yang dimaksud
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Desain Penelitian

Kelas Pretes Treatment Postes
Eksperimen 0 X 0
Kontrol 0 0
Keterangan :

X : Pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran SGD berbasis Kahoot
O : Pretesdan Postes

Data dalam penelitian ini adalah hasil
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang di peroleh dari hasil pretesdan postes
siswa yang akan dihitung dengan
menggunakan N-Gain. Instrumen penelitian
ini terdiri dari tes berupa Pretes dan Postes
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
matematis.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa setelah
memperoleh  pembelajaran  matematika
menggunakan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
Kahoot dengan menggunakan pembelajaran
konvensional, maka analisis datanya dengan
melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh dari hasil pretes dan postes pada
masing-masing kelompok dengan
menggunakan N-Gain, dengan rumus yang
dikembangkan menurut Hake yaitu:

skor postes — skor pretes

Gain ternormalisasi =
) skor ideal — skor pretes
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(Sundayana, 2016: 151)

Dengan Interpretasi N-Gain dikategorikan
dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2.Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

-1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan

g =0,00 Tetap
0,00 < g < 0,30 Rendah
0,30 <g < 0,70 Sedang
0,70< g <1,00 Tinggi

Setelah mendapatkan nilai N-Gain (gain
ternormalisasi) maka untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion
(SGD)  berbasis Kahoot lebih  baik
dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh  pembelajaran  konvensional
maka digunakan Uji t-independent.

Penelitian dilakukan di salah satu SMA di
Bandung, tepatnya di kelas X IPA 1 dan X IPA
2. Kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen
yaitu kelas yang memperoleh model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion
berbasisKahoot dan kelas X IPA 2 sebagai
kelas kontrol yaitu kelas yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Kedua kelas itu
diambil dengan pertimbangan peneliti,
pertimbangan peneliti yang dimaksudkan
yaitu kedua kelas tersebut dipilih karena
kemampuan siswa dikedua kelas tersebut
homogen, guru mata pelajaran matematika di
kedua kelas tersebut sama dan jumlah siswa
yang ada di kedua kelas tersebut relatif sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa antara siswa yang
menggunakan pembelajaran Spontaneous
Group Discussion berbasis kahoot dengan
model konvensional. Untuk menjawab
rumusan kedua tersebut dapat diketahui
dengan menghitung nilai gain dari setiap
siswa dan uji perbedaan dengan uji t.

Pada setiap kelas diberikan perangkat soal
untuk diambil hasil Pretes dan Postesnya,
kemudian ditentukan nilai peningkatan (nilai
gain ternormalisasi) berdasarkan rumus n
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gain. Berikut ini adalah data rata-rata hasil
Pretest kedua kelas.

16
11

6 2.43 1.72

1

Spontaneous Group Konvensional

DlscussionBerbasis Kahoot

Kelas

Gambar 4. Grafik rata-rata pretes

Gambar 4 menunjukan rata-rata hasil pretes
siswa yang memperoleh pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
kahoot yaitu sebesar 2,43, artinya hasil pretes
siswa kelas yang memperoleh pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
kahoot dapat memecahkan soal berpikir
kritis matematis masih rendah. Rata-rata
hasil pretes siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional yaitu sebesar
1,72, artinya hasil pretes siswa kelas yang
memperoleh  pembelajaran  konvensional
dapat memecahkan soal berpikir kritis
matematis juga masih rendah.

16 12.75

11 9.79
6

1

Spontaneous Group Konvensional

DlIscussionBerbasis Kahoot

Kelas

Gambar 5. Grafik rata-rata postes

Gambar 5 menunjukan rata-rata hasil postes
siswa yang memperoleh pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
kahoot yaitu 12,75, artinya hasil postes siswa
kelas yang memperoleh pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
kahoot dapat memecahkan soal berpikir
kritis matematis sudah hampir mendekati ke
skor maksimal maka sudah cukup baik.Dan
rata-rata hasil postes siswa yang memperoleh
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pembelajaran  konvensional yaitu 9,79,
artinya hasil postes siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional dapat
memecahkan soal-soal matematika berpikir
kritis dengan cukup tinggi. Perbedaan rata-
rata N-Gain untuk kelas dengan
pembelajaran Spontaneous Group Discussion
berbasis Kahoot dan konvensional pada
Gambar 6 berikut.

1
0.9
0.8
0.7
0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

SGD Berbasis Kahdainvensional

0.56

Gambar 6. Rata-rata N-Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa

Pada Gambar 6 tersebut, menunjukan bahwa
rata-rata peningkatan N-Gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
memperoleh  pembelajaran  Spontaneous
Group Discussion berbasis kahoot yang rata-
ratanya 0,76 dengan interpretasi tinggi.
Kemudian  siswa yang  memperoleh
pembelajaran konvensional yang rata-ratanya
0,56 dengan interpretasi sedang. Dari hasil
perolehan N-Gain kedua kelas tersebut
menunjukan bahwa siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model Spontaneous
Group Discussion berbasis kahoot lebih baik
daripada  siswa  yang  mendapatkan
pembelajaran konvensional.

Uji Prasyarat yang harus dipenuhi oleh data
N-Gain  sebelum  melakukan  uwji  t-
independent yang bertujuan untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion
berbasis Kahoot dan konvensional adalah
data beridistribusi normal dan memiliki

varians homogen. Untuk  memenuhi
prasyarat yang pertama yaitu
menguji apakah data N-gain

berdistribusi normaldilakukan uji normalitas
dengan Kolmogorov Smirnov secara manual
dan menggunakan bantuan SPSS versi 16.
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Hasil uji normalitas data terdapat pada Tabel
3 berikut.

Tabel 3.Uji Normalitas Data N-gain

Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig.
SGD Berbasis
Kahoot 1,004 32 0,266
Konvensional 0,968 29 0,306

Tabel 3 menunjukan nilai signifikan (sig)
untuk kelas yang mendapatkan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion
berbasis kahoot yaitu 0,266 > 0.05, artinya
data N-Gain berdistribusi normal. Sedangkan
nilai sig kelas konvensional yaitu (0,306) >
0,05, artinya data N-Gain berdistribusi
normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengujian normalitas data N-Gain yang
dilakukan dengan bantuan SPSS pada kelas
yang mendapatkan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
kahoot dengan kelas konvensional
berdistribusi normal.

Pengujian data N-Gain yang selanjutnya
adalah data N-Gain harus berasal dari data
yang memiliki varians homogen, maka
dilakukan  uji =~ homogenitas = dengan
menggunakan uji _fhiser menggunakan SPSS.
Adapun hasil uji homogenitas data dengan
menggunakan SPSS dapat dilihat pada Tabel

4.

Tabel 4.Uji Homogentias Data N-gain

Levene df1 dfz Sig
Statistic
3,852 1 59 0,054

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Sig data N-
Gain yaitu 0,054 > 0.05, artinya varians data
N-Gainyang menggunakan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion
berbasis Kahoot dan model konvensional
homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji
homogenitas varians N-Gain dapat diketahui
bahwa data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen. Karena
kedua asumsi terpenuhi maka analisis
dilanjutkan dengan uji t.Uji t independent
data N-gain jugadilakukan menggunakan
SPSS. Kriteria pengambilan keputusannya
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adalah H, ditolak jika Sig. < 0,05 dan H,
diterima jika Sig. > 0,05. Dengan
menggunakan software SPSS 16 bertikut
ringkasan hasil uji T independent terhadap
data N-gain disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji t Data N-gain

t-test For Equality of Means

T dF Sig. (2- Mean Difference
tailed)
6,81 28 0,001 0,1427

Tabel 5 menunjukan bahwa nilai sig (0,001)
< 0,05 dengan demikian demikian Hyditolak
artinya Rata-rata skor N-Gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
Kahoot lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
Jika  dilihat dari rata-rata  N-gain
ternormalisasi seperti yang telah di
informasikan pada Gambar 6 kelas yang
menggunakan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
Kahoot memiliki rata-rata tertinggi yaitu 0,76
yang termasuk ke dalam kriteria tinggi,
sedangkan  kelas yang mendapatkan
modelpembelajaran konvensional termasuk
ke dalam kriteria sedang dengan rata-rata
0,56.

Sama halnya dengan uji t-independent yang
dilakukan menggunakan SPSS diperoleh
kesimpulan yang sama. Oleh karena itu,
dapat diambil kesimpulan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas
yang menggunakan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion berbasis
Kahoot lebih baik dari kelas
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Simamora &
Hernaeny (2019: 115) rerata hasil belajar
siswa yang diberi strategi pembelajaran
Spontaneous Group Discussion lebih besar
dibandingkan dengan rerata hasil belajar
siswa yang diberi strategi pembelajaran
Group Investigation. Dimana pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran Group
Investigation sebagai kelas konvensional.

4. KESIMPULAN
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion(SGD)
berbasis kahoot lebih baik daripada
pembelajaran ~ konvensional. @ Hal  ini
berdasarkan data rata-rata N-Gain tes
kemampuan berpikri kritis matematis siswa
yang mendapatkan model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion(SGD)
berbasis kahoot yaitu 0,76 (interpretasi tinggi
dari rentang 0,70 < g <1,00) lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan model
pembelajaran konvensional yaitu 0,56
(interpretsi sedang dari rentang 0,30 < g <
0,70).
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